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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Daerah aliran sungai (DAS) adalah kawasan yang dibatasi oleh pemisah 

topografis yang menampung, menyimpan dan mengalirkan air hujan yang jatuh di 

atasnya ke sungai yang akhirnya bermuara ke danau atau laut (Manan, 1979). 

Salah satu peran penting DAS yaitu sebagai daerah tangkapan hujan di mana 

fungsinya adalah sebagai penyedia air pada musim kemarau, pengendali 

sedimentasi waduk, dan pengendali banjir (Sunaryo, 2001). 

Namun pada kenyataannya, kawasan ini sering kali dimanfaatkan sebagai 

permukiman kumuh akibat minimnya ketersediaan lahan tempat tinggal ditambah 

pertumbuhan penduduk yang terus meningkat. Sehingga fungsi DAS tidak dapat 

berfungsi semestinya akibat pencemaran dari aktivitas permukiman kumuh. 

Fenomena ini tercermin pada kawasan Kali Krukut, Petojo Utara. Kali Krukut 

yang berhulu di Situ Citayam memiliki panjang kurang dari 40 km. Kali yang 

berkelok-kelok di tengah padatnya permukiman warga berperan penting bagi tata 

kelola air ibu kota. Badan sungai inilah yang mengalirkan limpasan air hujan dan 

menjadi sumber utama instalasi pengelolaan air PAM.  

Manfaat yang besar itu ternyata tidak membuat Kali Krukut terjaga keandalannya. 

Awalnya Kali Krukut merupakan sungai bersih dan menjadi tujuan wisata di 

bawah pemerintahan Belanda, tetapi karena padatnya permukiman penduduk dan 

kurangnya pengelolaan sungai, kini air sungai berubah menjadi hitam dan penuh 

sampah, bahkan kerap kali meluap saat banjir. Baik limbah cair maupun padat 

dari aktivitas rumah tangga telah mencemari hulu sungai, dan bagian hilir menjadi 

penyebab utama banjir Jakarta. Secara fisik, Kali Krukut benar-benar mengalami 

tekanan dan menyempit sejak dari Ciganjur. Jika semula lebar hulu 10-15 meter, 
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kini hanya tinggal 4-5 meter. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

mencatat, bahwa tidak banyak lagi area terbuka hijau yang tersedia dan koefisien 

limpasan di DAS ini sudah mencapai 75%, sehingga menyebabkan banjir tak 

terelakkan (Indonesiagoid, 2019). 

Rumah  susun  adalah  bangunan  gedung  bertingkat  yang  dibangun  dalam  

suatu lingkungan  dan   terbagi   dalam   bagian-bagian   yang   distrukturkan   

secara fungsional, baik dalam arah horizontal maupun vertikal dan merupakan 

satuan-satuan  yang  masing-masing  dapat  dimiliki  dan  digunakan  secara  

terpisah, terutama  untuk  tempat  hunian  yang  dilengkapi  dengan  bagian  

bersama,  benda bersama, dan tanah bersama (Perumnas, 2011). Rumah susun 

diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan kepadatan 

penduduk terutama permukiman kumuh di tepian sungai. 

Konsep berkelanjutan atau konsep hijau adalah sebuah konsep yang mampu 

membangun lingkungan berkelanjutan. Arsitektur hijau juga dikenal sebagai 

arsitektur berkelanjutan yang merupakan teknik perancangan bangunan arsitektur 

yang memikirkan dampaknya terhadap lingkungan. Berdasarkan konsep 

berkelanjutan pada arsitektur hijau, terdapat enam aspek yang harus 

dipertimbangkan dalam mencapai sebuah desain berkelanjutan. Keenam aspek 

tersebut antara lain : sustainable site & land use (tata guna tapak dan lahan 

berkelanjutan), sustainable material (material berkelanjutan), sustainable energy 

(energi berkelanjutan), sustainable water (air berkelanjutan), sustainable 

community (masyarakat atau komunitas berkelanjutan), sustainable health & well-

being (kesehatan berkelanjutan) (Sassi, 2006). 

Pembangunan rumah susun di kawasan DAS khususnya di Jakarta sering kali 

dituntut cepat sehingga hanya memprioritaskan kuantitas daripada kualitas. Tak 

jarang ditemukan beberapa warga memilih meninggalkan hunian vertikal karena 

membuat penghuni merasa kurang merasa kebersamaan dan interaksi antar 

masyarakat. Sehingga diperlukan penerapan konsep arsitektur hijau pada rumah 

susun. Konsep arsitektur hijau dijadikan sebagai standar kualitas desain dalam 
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pembangunan agar dapat menyesuaikan dengan kondisi setempat. Penerapan 

konsep arsitektur hijau pada rumah susun di DAS sebagai salah satu cara dalam 

menanggapi permasalahan lingkungan juga diharapkan mampu merespon dan 

beradaptasi dengan kondisi lingkungan setempat . 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang yang telah dibahas di atas, menghasilkan 

rumusan masalah berupa pertanyaan, yaitu : 

1. Apakah aspek-aspek yang meyusun konsep arsitektur hujau? 

2. Bagaimana aspek dalam konsep arsitektur hijau digunakan pada kawasan 

hunian kumuh DAS Petojo Utara? 

3. Bagaimana konsep arsitektur hijau dapat mengatasi permasalahan yang 

terjadi pada rumah susun, terutama dalam hal interaksi sosial? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui aspek-aspek yang mempengaruhi konsep arsitektur hijau. 

2. Memahami kawasan hunian kumuh DAS Petojo Utara melalui aspek-aspek 

yang menyusun konsep arsitektur hijau. 

3. Mengetahui strategi penerapan konsep arsitektur hijau pada rumah susun 

kawasan DAS di Petojo Utara dalam menanggapi permasalahan khususnya 

interaksi sosial. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki manfaat untuk pembaca yaitu, agar dapat 

mengetahui bagaimana penerapan konsep arsitektur hijau pada rumah susun di 

kawasan DAS menjadi salah satu cara dalam menanggapi permasalahan 

kepadatan penduduk, kerusakan lingkungan dan kurangnya ruang terbuka dengan 

menghasilkan usulan perancangan ruang terbuka pada  model rumah susun. 



 

4 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Substansi 

Analisis penelitian ini berdasarkan sudut pandang arsitektur, dari segi 

perancangan lansekap khususnya terkait pengembangan hunian tepian sungai 

dengan memfokuskan pada ruang interaksi bagi warga. Ruang lingkup substansi 

secara umum meliputi materi yang berkaitan dengan hunian kawasan DAS dengan 

tema arsitektur hijau. Perancangan suatu kawasan yang meliputi aktivitas, 

kebutuhan ruang, dan estetika. 

1.5.2 Lingkup Wilayah Studi 

Lingkup wilayah penelitian yang menjadi wilayah studi perencanaan maupun 

perancangan adalah tepian sungai Krukut di kawasan Petojo Utara yang berupa 

permukiman kumuh di sepanjang tepi sungai Krukut. Wilayah penelitian dibatasi 

oleh Jalan Pembangunan II di utara, Jalan Pembangunan II Dalam di timur, Jalan 

Alaydrus di selatan dan Jalan Petojo Utara IV di barat. 

 
Gambar 1.1 Lingkup Wilayah Penelitian 

Sumber : Googlemaps, diolah oleh Penulis 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Bab I – Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang penelitian yang memaparkan fenomena yang terjadi 

pada permukiman di DAS, rumusan masalah sebagai batasan penelitian, tujuan 

dan manfaat penelitian. 

Bab II – Temuan dan Pembahasan Teori 

Berisi uraian mengenai definisi dasar dari kata kunci dan bagaimana 

keterkaitannya dengan fenomena yang terjadi. Adanya teori dan studi preseden 

digunakan sebagai dasar penerapan proposal desain. Penggunaan studi literatur, 

jurnal dan studi kasus menjadi standar untuk pengelohan rancangan 

Bab III – Analisis Permukiman Kumuh Petojo Utara 

Bagian ini merupakan sebuah analisis permukiman di kawasan DAS Petojo Utara 

mencangkup analisis kondisi kawasan yang kemudian akan dijadikan lokasi untuk 

perencanaan desain. Dari analisis baik makro dan mikro tersebut akan diambil 

kesimpulan mengenai hal yang menjadi titik fokus dan harus diperhatikan dalam 

menentukan perencanaan desain. 

Bab IV – Proses Perancangan Hunian Rumah Susun Berdasarkan Konsep 

Arsitektur Hijau 

Bagian konsep membahas penerapan teori-teori yang telah dibahas sebelumnya 

menjadi sebuah rancangan pribadi untuk menjawab permasalahan yang terjadi. 

Hasil rancangan yang dihasilkan berupa produk dari teori dan analisis yang 

dibahas sebelumnya 

Bab V – Kesimpulan dan Saran 

Bagian kesimpulan menyimpulkan hasil penelitian dari proses observasi hingga 

perancangan. 

 

 


